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SUMMARY 

LUSY TRIANI. Allelopathy of fingerroot plant (Boesenbergia pandurata) against 

Ganoderma boninense basal stem rot pathogen of oil palm (Supervised by 

SUWANDI). 

 BSR (Basal Stem Rot) disease can cause the productive lifespan of oil palm 

plants to be shorter than the typical productive lifespan of oil palms. Ganoderma 

boninese is a soil-borne pathogenic fungus that can infect oil palm plants through 

their roots and spread the disease by producing basidiospores. Based on the 

background above, the problem formulation of this research is how the rhizome 

exudate of temu kunci affects the growth of the fungus G. boninense, the color 

change of tanin, EC, and pH of the MEA (Malt Extract Agar) + tanin medium. The 

objective of this research is to determine the effect of the rhizome exudate of temu 

kunci on the growth of the fungus G. boninense, the color change of tanin, EC, and 

pH of the MEA (Malt Extract Agar) + tanin medium.  

In this test, one type of medium is used, namely the MEA (Malt Extract 

Agar) + tanin medium. In each medium, the RAL method was used, consisting of 4 

treatments with 5 repetitions and 5 exudate samples. The treatments used in this 

study were the exudate of temu kunci with concentrations of 0% or control, 1.25%, 

5%, and 20%. To obtain the exudate from the temu kunci plant (Boesenbergia 

pandurata), one-month-old plants were uprooted, the roots were washed with 

running water, then soaked in 500 ml of distilled water and extracted for 12 hours 

using an aerator. The obtained exudate was sterilized through a three-stage 

filtration: aquarium filter, coffee filter paper, and Whatman No. 1 filter paper. The 

exudate test media was prepared by mixing MEA media and exudate, including 

tanin media with exudate concentrations of 20%, 5%, 1.25%, and control.  

Preparation of liquid media by mixing 2 g of malt extract and 2 g of agar 

per bottle, adding 0.5 g of tanin, then each bottle filled with aquadest according to 

concentration, covered with aluminum foil, and sterilized in an autoclave at 121°C 

for 2 hours. After sterilization, the media is poured under sterile conditions in a 

laminar air flow, and each bottle is given antibiotics, with five repetitions per 

treatment. The planting of G. boninense fungus was carried out after the isolate was 

five days old, using a cork borer to ensure uniform size, and then the mushroom 

pieces were planted in the center of the medium. The media were tightly covered 

with plastic wrap to prevent contamination, labeled according to treatment, and 

observed daily for five to seven days. 

The test results showed that the inhibition from each exudate and 

concentration had different inhibition values. Each extract of temu kunci 

(Boesenbergia pandurata) has both negative and positive values on the growth of 

the pathogen G. boninense. The allelopathy of TK1E is negative because the values 

of colony growth, tanin oxidation, EC value, and pH are significantly different from 

the control. The presence of a 20.8% inhibition at a concentration of 5%, increased 

oxidation at a concentration of 20%, and higher EC at a concentration of 5% while 



 

 
 

pH remained unaffected. Allelopathy TK1 is positive towards colony growth, tanin 

oxidation, EC value, and pH, with the medium not significantly different from the 

control. There is an 18.9% inhibition at a concentration of 1.25%, increased 

oxidation at a concentration of 5%, and higher EC at a concentration of 1.25% while 

pH remained unaffected.  

The allelopathic activity of TK2 depends on the concentration; at a 

concentration of 1.25%, allelopathy is negative due to a 42.5% inhibition, whereas 

at a concentration of 20%, allelopathy is positive for colony growth. Tanin oxidation 

and the EC and pH values of the media are not affected. Allelopathy TKK2 is 

positive for colony growth because there is only an inhibition value at a 

concentration of 20 of 3.6%, but negative for the media EC value, while tanin 

oxidation and media pH value are not affected. Allelopathy TKR1 is positive for 

colony growth because inhibition only occurs at a concentration of 5% with a value 

of 13.5%, but negative for the media EC value. Meanwhile, tanin oxidation and 

media pH value are not affected. 

The conclusion of this study is that the rhizome exudate of temu kunci 

(Boesenbergia pandurata) has a positive allelopathic effect on colony growth. The 

rhizome exudate of temu kunci causes a decrease in EC in the growth medium of 

G. boninense. The decolorization of tanin color and the pH of the medium are not 

affected by the rhizome exudate of temu kunci. The recommendation in this study 

is to conduct further research on the allelopathic test of the rhizome exudate of temu 

kunci (Boesenbergia pandurata) on the growth of colonies and the decolorization 

of tanin color in G. boninense. 

Keywords: Allelopathy; Boesenbergia pandurata; Oil Palm; Ganoderma 

boninense. 

  



 

 
 

RINGKASAN 

LUSY TRIANI. Alelopati tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap 

Ganoderma boninense Patogen Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Dibimbing 

oleh SUWANDI). 

 Penyakit BPB (Busuk Pangkal Batang) dapat menyebabkan umur 

produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi lebih singkat dari umur produktivitas 

kelapa sawit pada umumnya. Ganoderma boninese merupakan cendawan patogen 

tular tanah yang dapat menginfeksi tanaman kelapa sawit melalui perakaran dan 

penyebaran penyakit dengan cara membuat basidiospora. Berdasarkan latar 

belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

eksudat rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan 

warna tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + Tanin. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat rimpang temu kunci 

terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH 

media MEA (Malt Extract Agar) + Tanin.  

 Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan satu jenis media yaitu 

media MEA (Malt Extract Agar) + tanin. Pada setiap media menggunakan metode 

RAL, yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan dan 5 sampel eksudat. 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksudat temu kunci dengan 

konsentrasi 0% atau control, 1.25%, 5%, dan 20%. Untuk mendapatkan eksudat 

dari tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata), tanaman berumur satu bulan 

dibongkar, akar dicuci dengan air mengalir, kemudian direndam dalam 500 ml 

aquadest dan diekstraksi selama 12 jam menggunakan aerator. Eksudat yang 

diperoleh disterilkan melalui penyaringan tiga tahap: saringan akuarium, kertas 

saring kopi, dan kertas saring Whatman No. 1. Media uji eksudat dibuat dengan 

mencampurkan media MEA dan eksudat, termasuk media tanin dengan konsentrasi 

eksudat 20%, 5%, 1,25%, dan kontrol.  

Pembuatan media cair dengan pencampuran 2 g ekstrak malt dan 2 g agar 

per botol, ditambahkan tanin 0,5 g, kemudian masing-masing botol diisi dengan 

aquadest sesuai konsentrasi, ditutup aluminium foil, dan disterilkan dalam autoklaf 

pada suhu 121°C selama 2 jam. Setelah sterilisasi, media dituangkan dalam kondisi 

steril di laminar air flow, dan setiap botol diberi antibiotik, dengan lima ulangan per 

perlakuan. Penanaman jamur G. boninense dilakukan setelah isolat berumur lima 

hari, menggunakan bor gabus untuk memastikan ukuran seragam, lalu potongan 

jamur ditanam di tengah media. Media ditutup rapat dengan plastik wrap untuk 

mencegah kontaminasi, diberi label sesuai perlakuan, dan diamati setiap hari 

selama lima hingga tujuh hari. 

Hasil uji menunjukkan bahwa penghambatan dari masing-masing eksudat 

dan konsentrasi memiliki nilai penghambatan yang berbeda. Masing-masing 

ekstrak temu kunci (Boesenbergia pandurata) memiliki nilai negatif dan positif 

terhadap pertumbuhan patogen G. boninense. Alelopati TK1E negatif karena nilai 



 

 
 

pertumbuhan koloni, oksidasi tanin, nilai EC dan pH berbeda nyata dengan kontrol. 

Adanya hambatan 20,8% pada konsentrasi 5%, meningkatnya oksidasi pada 

konsentrasi 20%, dan EC lebih tinggi pad akonsentrasi 5% sedangkan pH tidak 

terpengaruh. Alelopati TK1 positif terhadap nilai perumbuhan koloni, oksidasi 

tanin, nilai EC dan pH, media tidak berbeda nyata dengan kontrol. Adanya 

hambatan 18,9% pada konsentrasi 1,25%, meningkatnya oksidasi pada konsentrasi 

5%, dan EC lebih tinggi pad akonsentrasi 1,25% sedangkan pH tidak terpengaruh.  

Aktivitas alelopati TK2 tergantung pada konsentrasi, pada konsentrasi 

1,25% alelopati bersifat negatif karena adanya hambatan 42,5%, sedangkan pada 

konsentrasi 20% alelopati bersifat positif terhadap pertumbuhan koloni. Oksidasi 

tanin dan nilai EC dan pH media tidak dipengaruhi. Alelopati TKK2 positif 

terhadap pertumbuhan koloni karna hanya terdapat nilai hambatan pada konsentrasi 

20 sebesar 3,6%, tetapi negatif terhadap nilai EC media, sedangkan oksidasi tanin 

dan nilai pH media tidak dipengaruhi. Alelopati TKR1 positif terhadap 

pertumbuhan koloni karena hambatan hanya terjadi pada konsentrasi 5% dengan 

nilai 13,5%, tetapi negatif terhadap nilai EC media. Sedangkan oksidasi tanin dan 

nilai pH media tidak dipengaruhi. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa eksudat rimpang temu kunci 

(Boesenbergia pandurata) memiliki efek alelopati positif terhadap pertumbuhan 

koloni. Eksudat rimpang temu kunci menyebabkan penurunan EC pada media 

pertumbuhan G. boninense. Dekolorisasi warna tanin dan pH media tidak 

dipengaruhi oleh eksudat rimpang temu kunci. Saran dalam penelitian ini adalah 

perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji alelopati eksudat rimpang 

temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap pertumbuhan koloni dan 

dekolorisasi warna tanin G. boninense. 

Kata Kunci: Alelopati; Boesenbergia pandurata; Kelapa Sawit; Ganoderma 

boninense. 

 

  

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama lengkap Lusy Triani, dilahirkan pada Tanggal 13 Maret 

2004 di Pekan Baru, Riau. Penulis merupakan anak perempuan pertama dari dua 

bersaudara. 

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2015 di SDN 

1 Pajarbulan. Pendidikan Menengah Pertama diselesaikan di SMP N 1 

Sukamerindu pada tahun 2018. Pendidikan Menengah Atas diselesaikan di SMA N 

1 Pagaralam pada tahun 2021. 

Penulis diterima sebagai Mahasiswa Program Studi Proteksi Tanaman, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan pada tahun 2021 melalui jalur SNMPTN di 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 Selama menjalani perkuliahan di Universitas Sriwijaya, penulis aktif di 

organisasi HIMAPRO sebagai sekretaris departemen Dana dan Usaha. Penulis juga 

aktif sebagai asisten sejak semester 3 pada mata kuliah Dasar-Dasar Perlindungan 

Tanaman dan Pengendalian Hama Terpadu. Penulis juga mengikuti program 

Kampus Merdeka APSITA. 

Penulis mendapatkan amanah untuk melakukan Peneltian Skripsi yng 

berjudul “Alelopati Tanaman Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap 

Ganoderma boninense Patogen Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit” dan Praktik 

Lapangan yang berjudul “Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Arthropoda 

pada Tajuk Jagung yang Diaplikasikan Jamur Endofitik Entomopatogen Melalui 

Daun”  

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT. Karena 

berkat Rahmat dan Taufik-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

Skripsi yang berjudul “Alelopati Tanaman Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) 

terhadap Ganoderma boninense Patogen Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit”. 

Sholawat beserta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan umat manusia 

sepanjang zaman, Nabi Muhammad SAW. beserta para kerabat keluarga dan 

pengikutnya hingga akhir zaman.  

Pada kesempatan kali ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Kedua orang tua saya, Bapak (Eko sutiono widodo) dan Ibu (Supriati) 

tercinta yang senantiasa mendoakan yang terbaik untuk anak-anaknya. 

Ucapan terima kasih kepada mereka, karena doa, kepercayaan dan 

dorongannya. Semoga Allah membalas keduanya dengan surga, Aamiin. 

2. Kepada nenek saya Ny. Sainem (Cahayu) yang telah memberikan saya 

banyak perhatian dan dorongan, semoga Allah membalas kebaikannya 

dengan surga. 

3. Kepada adik saya tercinta Rio febrian, semoga apapun yang kamu cita-cita 

kan segera tercapai. 

4. Terima kasih sebesar-besarnya penulis berikan kepada Prof. Dr. Ir. Suwandi, 

M.Agr selaku pembimbing skripsi yang senantiasa membimbing, 

memotivasi dan memberikan wawasan kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga apa yang telah diberikan mendapat 

balasan dari Allah dengan balasan yang setimpal. 

5. Terima kasih kepada saudara Uwais Arrahsal yang senantiasa membantu 

saya, memberikan banyak support materi dan moral. Semoga Allah 

membalas dengan balasan yang setimpal. 

6. Terima kasih kepada teman-teman saya yang tidak bisa saya sebutkan 

namanya satu persatu, kakak mentor Lidya karlina S.P, M.Si dan Anggita 

aulya, S.P yang telah berkontribusi banyak dalam penelitian saya. Semoga 

Allah membalas dengan balasan yang setimpal.  



 

x 

Universitas Sriwijaya 
 

Penelitian ini didanai secara finansial oleh Tunjangan Penelitian Dasar No. 

(090/E5/PG.02.00.PL/2024 dan 0015.027/UN9/SB1.LP2M.PT/2024) dari 

Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya tulis ini jauh dari 

sempurna. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua 

pihak dalam rangka penyempurnaan karya tulis ini. Akhir kata. semoga karya ini 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya 

 

Indralaya.  Desember 2024 

 

 

Lusy Triani 

  



 

xi 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..............................................................................  ix 

DAFTAR ISI ...........................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ..............................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ...........................................................................  xvi 

BAB I PENDAHULUAN  ......................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ..................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah .............................................................................  2 

1.3 Tujuan Penelitian ...............................................................................  2 

1.4 Hipotesis Penelitian ...........................................................................  3 

1.5 Manfaat Penelitian ............................................................................  3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .............................................................  4 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit ......................................................................  4 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit  ...............................................  4 

2.1.2 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit .................................................  4 

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit .........................................  5 

2.2 Penyakit Busuk Pangkal Batang .......................................................  6 

2.2.1 Klasifikasi Ganoderma boninense .................................................  6 

2.2.2 Morfologi Ganoderma boninense ..................................................  6 

2.2.3 Gejala Penyakit BPB ......................................................................  7 

2.3 Tanaman Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) ............................  7 

2.3.1 Klasifikasi Temu Kunci ..................................................................  8 

2.3.2 Morfologi Tanaman Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) ........  8 

2.4 Alelopati dan Pengendalian Penyakit Tanaman ................................  9 

2.5 Senyawa Polifenol .............................................................................  9 

BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN .............................................  10 

3.1 Tempat dan Waktu .............................................................................  10 

3.2 Alat dan Bahan ..................................................................................  10 

3.3 Metode Penelitian..............................................................................  11 



 

xii 

Universitas Sriwijaya 
 

Halaman 

3.4 Cara Kerja .........................................................................................  13 

3.4.1 Pembugaran Isolat Jamur Ganoderma boninense ..........................  13 

3.4.2 Persiapan Eksudat Temu kunci (Boesenbergia pandurata) ...........  13 

3.4.3 Pembuatan Media Uji Eksudat Temu Kunci Secara In Vitro .........  13 

3.4.4 Penanaman Jamur Ganoderma boninense pada Media MEA........  14 

3.5 Peubah Yang Diamati Pada Uji In Vitro ............................................  14 

3.5.1 Diameter Koloni .............................................................................  14 

3.5.2 Luas Perubahan Warna Tanin .........................................................  14 

3.5.3 Kecepatan Pertumbuhan.................................................................  14 

3.5.4 Penghambatan Pertumbuhan ..........................................................  15 

3.5.5 Perhitungan Nilai EC dan Ph .........................................................  15 

3.6 Analisis Data .....................................................................................  15 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................  16 

4.1 Hasil  .................................................................................................  16 

4.1.1 Eksudat Temu Kunci Sampel TK1E ..............................................  16 

4.1.1.1 Perhambatan Koloni ....................................................................  16 

4.1.1.2 Perubahan Warna Tanin ...............................................................  17 

4.1.1.3 Perubahan EC dan pH Media ......................................................  17 

4.1.1.4. Rangkuman Eksudat Sample TK1E ...........................................  18 

4.1.2 Eksudat Temu Kunci Sampel TK1 .................................................  18 

4.1.2.1 Perhambatan Koloni ....................................................................  18 

4.1.2.2 Perubahan Warna Tanin ...............................................................  19 

4.1.2.3 Perubahan EC dan pH Media ......................................................  20 

4.1.2.4. Rangkuman Eksudat Sample TK1 .............................................  21 

4.1.3 Eksudat Temu Kunci Sampel TK2 .................................................  21 

4.1.3.1 Perhambatan Koloni ....................................................................  21 

4.1.3.2 Perubahan Warna Tanin ...............................................................  22 

4.1.3.3 Perubahan EC dan pH Media ......................................................  22 

4.1.3.4. Rangkuman Eksudat Sample TK2 .............................................  23 

4.1.4 Eksudat Temu Kunci Sampel TKK2 ..............................................  23 

4.1.4.1 Perhambatan Koloni ....................................................................  23 



 

xiii 

Universitas Sriwijaya 
 

Halaman 

4.1.4.2 Perubahan Warna Tanin ...............................................................  24 

4.1.4.3 Perubahan EC dan pH Media ......................................................  25 

4.1.4.4. Rangkuman Eksudat Sample TKK2 ..........................................  26 

4.1.5 Eksudat Temu Kunci Sampel TKR1 ..............................................  26 

4.1.5.1 Perhambatan Koloni ....................................................................  26 

4.1.5.2 Perubahan Warna Tanin ...............................................................  27 

4.1.5.3 Perubahan EC dan pH Media ......................................................  27 

4.1.5.4. Rangkuman Eksudat Sample TKR1 ...........................................  28 

4.2 Pembahasan .......................................................................................  28 

BAB V PENUTUP ..................................................................................  30 

5.1 Kesimpulan  ......................................................................................  30 

5.2 Saran  .................................................................................................  30 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................  31 

LAMPIRAN ............................................................................................  37 

 

  



 

xiv 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

2.1 Bagian tanaman kelapa sawit ............................................................  5 

2.2 Tubuh buah (basidiocarp) G. boninense ...........................................  7 

2.3 Tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata) ..............................  8 

3.1 Peta lokasi penelitian.........................................................................  10 

4.1. Kecepatan pertumbuhan (A), perhambatan pertumbuhan (B), dan 

koloni Ganoderma boninense (C) pada media MEA+tanin yang 

ditambahkan eksudat temu kunci TK1E pada konsentrasi 0% 

(Kontrol), 1,25%, 5%, dan 20% .......................................................  16 

4.2. Luas oksidasi perubahan warna (A), Perubahan warna media koloni 

Ganoderma boninense (B), pada media MEA + Tanin yang 

ditambahkan eksudat tanaman temu kunci sampel TK1E pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  17 

4.3. Nilai Electrical Conductivity (EC) (A) dan Nilai Power of 

Hydrogen (pH) (B) eksudat rimpang temu kunci TK1E pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  18 

4.4. Kecepatan pertumbuhan (A), perhambatan pertumbuhan (B), dan 

koloni Ganoderma boninense (C) pada media MEA+tanin yang 

ditambahkan eksudat temu kunci TK1 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  19 

4.5. Luas oksidasi perubahan warna (A) dan perubahan warna media 

koloni Ganoderma boninense (B) pada media MEA + Tanin yang 

ditambahkan eksudat tanaman temu kunci sampel TK1 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  20 

4.6. Nilai Electrical Conductivity (EC) (A) dan nilai Power of Hydrogen 

(pH) (B) eksudat rimpang temu kunci TK1 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  20 

4.7. Kecepatan pertumbuhan (A), perhambatan pertumbuhan (B), dan 

koloni Ganoderma boninense (C) pada media MEA+tanin yang 

ditambahkan eksudat temu kunci TK2 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  21 

 

 



 

xv 

Universitas Sriwijaya 
 

Halaman 

4.8. Luas oksidasi perubahan warna (A) dan perubahan warna media 

koloni Ganoderma boninense (B) pada media MEA + Tanin yang 

ditambahkan eksudat tanaman temu kunci sampel TK2 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  22 

4.9. Nilai Electrical Conductivity (EC) (A) dan nilai Power of Hydrogen 

(pH) (B) eksudat rimpang temu kunci TK2 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  23 

4.10. Kecepatan pertumbuhan (A), perhambatan pertumbuhan (B), dan 

koloni Ganoderma boninense (C) pada media MEA+tanin yang 

ditambahkan eksudat temu kunci TKK2 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  24 

4.11. Luas oksidasi perubahan warna (A) dan perubahan warna media 

koloni Ganoderma boninense (B) pada media MEA + Tanin yang 

ditambahkan eksudat tanaman temu kunci sampel TKK2 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  25 

4.12. Nilai Electrical Conductivity (EC) (A) dan nilai Power of 

Hydrogen (pH) (B) eksudat rimpang temu kunci TKK2 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  25 

4.13. Kecepatan pertumbuhan (A), perhambatan pertumbuhan (B), dan 

koloni Ganoderma boninense (C) pada media MEA+tanin yang 

ditambahkan eksudat temu kunci TKR1 pada konsentrasi 0%, 

1,25%, 5%, dan 20% ........................................................................  26 

4.14. Luas oksidasi perubahan warna (A) dan perubahan warna media 

koloni Ganoderma boninense (B) pada media MEA + Tanin yang 

ditambahkan eksudat tanaman temu kunci sampel TKR1 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  27 

4.15. Nilai Electrical Conductivity (EC) (A) dan nilai Power of 

Hydrogen (pH) (B) eksudat rimpang temu kunci TKR1 pada 

konsentrasi 0%, 1,25%, 5%, dan 20% .............................................  28 

 

  



 

xvi 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. Diameter koloni pada MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK1E ........................................................................................  37 

2. Diameter koloni pada MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK1 ...........................................................................................  38 

3. Diameter koloni pada MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK2 ...........................................................................................  39 

4. Diameter koloni pada MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TKK2 ........................................................................................  40 

5. Diameter koloni pada MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TKR1 ........................................................................................  41 

6. EC pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu kunci 

TK1E ..................................................................................................  42 

7. EC pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu kunci 

TK1 .....................................................................................................  42 

8. EC pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu kunci 

TK2 .....................................................................................................  42 

9. EC pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu kunci 

TKK2 ..................................................................................................  42 

10. EC pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TKR1 ........................................................................................  43 

11. pH pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK1E ........................................................................................  43 

12. pH pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK1 ...........................................................................................  43 

13. pH pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TK2 ...........................................................................................  43 

14. pH pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TKK2 ........................................................................................  44 



 

xvii 

Universitas Sriwijaya 
 

Halaman 

15. pH pada media MEA + tanin dengan perlakuan eksudat temu 

kunci TKR1 ......................................................................................  44 

16. Perubahan warna tanin pada media dengan perlakuan eksudat 

temu kunci TK1E .............................................................................  44 

17. Perubahan warna tanin pada media dengan perlakuan eksudat 

temu kunci TK1................................................................................  44 

18. Perubahan warna tanin pada media dengan perlakuan eksudat 

temu kunci TK2................................................................................  45 

19. Perubahan warna tanin pada media dengan perlakuan eksudat 

temu kunci TKK2 .............................................................................  45 

20. Perubahan warna tanin pada media dengan perlakuan eksudat 

temu kunci TKR1 .............................................................................  45 

 



 

1 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk kedalam jenis 

tanaman yang berasal dari famili Arecaceae (Rahmawati, 2023). Kelapa sawit 

awalnya dibudidaya di negara Amerika Selatan. Kelapa sawit termasuk tanaman 

komoditas yang penting dalam menunjang ekonomi negara. Kelapa sawit 

merupakan tanaman komoditas dalam bidang perkebunan. Salah satu hasil olahan 

dari tanaman ini adalah minyak makan, minyak industri dan bahan bakar (Sinon & 

Rozi, 2021). Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh beberapa faktor 

termasuk penggunaan pupuk dan dan intensitas curah hujan yang turun. Tanaman 

kelapa sawit umumnya akan dianggap tua apabila telah berumur 20 smpai 25 tahun 

(Utari et al., 2021). 

Ganoderma boninese merupakan cendawan patogen tular tanah yang dapat 

menginfeksi tanaman kelapa sawit melalui perakaran dan penyebaran penyakit 

dengan cara membuat basidiospora (Agustina, 2020). Cendawan ini dapat 

menyebabkan busuk pangkal pada tanaman kelapa sawit. Penyakit busuk pangkal 

batang (BPB) menjadi salah satu penyakit utama yang menyerang tanaman kelapa 

sawit. Sampai saat ini masih belum ditemukan penanganan yang tepat dan efektif 

untuk mengontrol penyebaran penyakit ini. Melakukan identifikasi pada tanaman 

yang sakit sejak awal dapat digunakan sebagai salah satu pengendalian atau 

penanganan secara kultus teknis (Purnamasari et al., 2012). 

Penyakit BPB dapat menyerang tanaman kelapa sawit dan dapat 

menyebabkan kerugian lebih dari 50% (Salsabila et al., 2022). Selain dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi secara langsug, penyakit BPB juga dapat 

menyebabkan umur produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi lebih singkat dari 

umur produktivitas kelapa sawit pada umumnya (Salsabila et al., 2022). BPB 

mengakibatkan kehilangan hasil dari kelapa sawit melalui pengurangan tegakan 

pohon yang sehat. Serangan awal dari penyakit ini terdapat pada bagian akar, 

sehingga sangat sulit untuk melihat gejala awal dari serangan penyakit. Upaya 
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untuk mengendalikan penyakit BPB ini telah banyak dilakukan, salah satunya 

adalah dengan penggunaan pestisida sintetik. Namun, penggunaan pestisida sintetik 

ini dianggp kurang efektif dan tidak aman bagi manusia, mahluk hidup dan tanah 

di area lahan dapat menjdi krng subur karena penggunaan pestisida berbahan kimia 

tersebut (Wawan et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian (Suwandi et al., 2023), penggunaan tanaman alelopati 

sebagai salah satu cara dalam mengendalikan penyakit BPB dianggap dapat 

menjadi alternatif lain selain penggunaan pestisida sintetik. Alelopati merupakan 

suatu aktivitas tanaman atau organisme yang dapat menghasilkan senyawa kimia 

(Hidayat et al., 2023). Umumnya tanaman akan menghasilkan senyawa alelokimia 

(alelopati). Salah satu tanaman alelopati yang dapat menghasilkan senyawa 

alelokimia adalah tanaman temu kunci (Boesenbergia pandurata). Tanaman ini 

diketahui dapat menghasilkan senyawa minyak atsiri yaitu metilsinamat, sineol, dan 

terpena. Selain mengandung minyak atsiri, tanaman temu kunci juga diketahui 

dapat menghasilkan beberapa senyawa bioaktif yang meliputi boesenbergin, 

kardamonin, pinostrobin, pinocembrin, pandurtin A, dan 4-hidroksipanduratin A. 

senyawa-senyawa tersebut telah diteliti dapat menunjukkan aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antifungi, dan anti-inflamasi (Handayani et al., 2018). Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka penelitian ini akan menjelaskan mengenai penggunaan 

eksudat akar dan daun temu kunci dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan 

cendawan Ganoderma boninense. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh eksudat rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan 

jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract 

Agar) + tanin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat 

rimpang temu kunci terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna 

tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + tanin. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga eksudat temu kunci dapat 

menghambat pertumbuhan jamur G. boninense, mempengaruhi perubahan warna 

tnnnin, dan mempengaruhi EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + tanin. 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai tanaman temu kunci yang dapat berpotensi sebagai pengendalian 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) pda tanaman kelapa sawit.
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